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GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

PERATURAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 124 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA BISNIS ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 64 ayat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang
Badan Layanan Umum Daerah, perlu menetapkan Peraturan
Gubernur tentang Rencana Bisnis Anggaran Badan Layanan
Umum Daerah;

1.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4744);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018

tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA BISNIS
ANGGARAN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH.



BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan Gubernur ini, yang dimaksud dengan:

1.

10.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
BLUD adalah sistem yang diterapkan oleh unit pelaksana
teknis dinas/badan daerah dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat yang mempunyai fleksibilitas dalam pola
pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPKD adalah unsur penunjang Urusan
Pemerintahan pada Pemerintah Daerah yang melaksanakan
Pengelolaan Keuangan Daerah.

Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disingkat PPKD adalah Kepala SKPKD yang mempunyai
tugas melaksanakan pengelolaan APBD dan bertindak
sebagai bendahara umum daerah.

Pemimpin BLUD adalah kepala unit pelaksana teknis
dinas/badan daerah yang menerapkan pola pengelolaan
keuangan BLUD.

Rencana kerja SKPD yang selanjutnya disebut Renja SKPD
adalah dokumen perencanaan SKPD untuk periode 1 (satu)
tahun.

Rencana Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya
disingkat RKA-SKPD adalah dokumen perencanaan dan
penganggaran yang berisi rencana pendapatan, rencana
belanja, program dan kegiatan SKPD serta rencana
pembiayaan sebagai dasar penyusunan APBD.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama
oleh Pemerintah Daerah dan DPRD dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Rencana Bisnis dan Anggaran yang selanjutnya disingkat
RBA adalah dokumen perencanaan bisnis dan anggaran
tahunan yang berisi program, kegiatan, target kinerja dan
anggaran BLUD.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat
DPA adalah dokumen yang memuat pendapatan, belanja,
dan pembiayaan yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan
anggaran.

Rencana Strategis yang selanjutnya disebut Renstra adalah
dokumen lima tahunan yang memuat visi, misi, program
strategis, pengukuran pencapaian kinerja, dan arah kebijakan
operasional BLUD yang disusun berdasarkan RPJMD.



11.

12.

Besaran persentase ambang batas adalah besaran
persentase perubahan anggaran yang bersumber dari
pendapatan operasional yang diperkenankan dan ditentukan
dengan mempertimbangkan fluktuasi kegiatan operasional
BLUD.

Gubernur adalah Kepala Daerah Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta yang karena jabatannya berkedudukan juga
sebagai wakil pemerintah di wilayah Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

Pasal 2

Struktur anggaran BLUD terdiri atas:
a. pendapatan BLUD;
b. belanja BLUD; dan
c. pembiayaan BLUD.

Pendapatan BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a bersumber dari:

a. jasa layanan;

b. hibah;

c. hasil kerjasama dengan pihak lain;

d. APBD; dan

e. lain-lain pendapatan BLUD yang sah.

Belanja BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri atas:

a. belanja operasi; dan

b. belanja modal.

Pembiayaan BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c terdiri atas:

a. penerimaan pembiayaan; dan

b. pengeluaran pembiayaan.
Pasal 3

Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (4) huruf a meliputi:

a. sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran
sebelumnya,;

b. divestasi; dan

c. penerimaan utang/pinjaman.

Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (4) huruf b meliputi:

a. investasi; dan

b. pembayaran pokok utang/pinjaman.



(1)

(2)

(3)

BABII

PENYUSUNAN, PENGAJUAN, PENETAPAN
DAN PERUBAHAN RBA

Bagian Kesatu
Penyusunan
Pasal 4

BLUD menyusun Renstra lima tahunan dengan mengacu
kepada Rencana Strategis SKPD yang menjadi pembina
teknis.

BLUD menyusun RBA tahunan dengan mengacu kepada
Renstra sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disusun berdasarkan:
anggaran berbasis kinerja;
standar satuan harga; dan

c. kebutuhan belanja dan kemampuan pendapatan yang
diperkirakan akan diperoleh dari layanan yang diberikan
kepada masyarakat, hibah, hasil kerja sama dengan
pihak lain dan/atau hasil usaha lainnya, APBD, dan
sumber pendapatan BLUD lainnya.

Anggaran berbasis kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a merupakan analisis kegiatan yang berorientasi pada
pencapaian output dengan penggunaan sumber daya secara
efisien.

Standar satuan harga sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf b merupakan harga satuan setiap unit barang/jasa
yang berlaku di Provinsi DKI Jakarta.

Dalam hal BLUD belum menyusun standar satuan harga
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), BLUD menggunakan
standar satuan harga yang ditetapkan dengan Keputusan
Gubernur.

Kebutuhan  belanja dan  kemampuan  pendapatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf ¢ merupakan
pagu belanja yang dirinci menurut belanja operasi dan
belanja modal.

Pasal 5

RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2), meliputi:
a. ringkasan pendapatan, belanja dan pembiayaan;

rincian anggaran pendapatan, belanja dan pembiayaan;
perkiraan harga;

besaran persentase ambang batas; dan

o a0 o

perkiraan maju (forward estimate).



(5)

(1)

(2)

RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menganut pola
anggaran fleksibel dengan suatu presentase ambang batas
tertentu.

RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disertai dengan
standar pelayanan minimal.

Pasal 6

Ringkasan  pendapatan, belanja dan pembiayaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a,
merupakan ringkasan pendapatan, belanja dan pembiayaan.

Rincian anggaran pendapatan, belanja dan pembiayaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b,
merupakan rencana anggaran untuk seluruh kegiatan
tahunan yang dinyatakan dalam satuan uang yang tercermin
dari rencana pendapatan, belanja dan pembiayaan.

Perkiraan harga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf ¢, merupakan estimasi harga jual produk barang
dan/atau jasa setelah memperhitungkan biaya per satuan
dan tingkat margin yang ditentukan seperti tercermin dari
tarif layanan.

Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf d, merupakan besaran
persentase perubahan anggaran bersumber dari pendapatan
operasional yang diperkenankan dan ditentukan dengan
mempertimbangkan fluktuasi kegiatan operasional BLUD.

Perkiraan maju sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf e, merupakan perhitungan kebutuhan dana untuk
tahun anggaran berikutnya dari tahun yang direncanakan
guna memastikan kesinambungan program dan kegiatan
yang telah disetujui dan menjadi dasar penyusunan
anggaran tahun berikutnya.

Pasal 7

Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (4) dihitung tanpa memperhitungkan
saldo awal kas.

Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) memperhitungkan fluktuasi kegiatan operasional
yang meliputi:

a. kecenderungan/tren selisih anggaran pendapatan BLUD
selain APBD tahun berjalan dengan realisasi 2 (dua)
tahun anggaran sebelumnya; dan

b. kecenderungan/tren selisih pendapatan BLUD selain
APBD dengan prognosis tahun anggaran berjalan.



(5)

(6)

(3)

Besaran persentase ambang batas sebagaimana dimaksuc
pada ayat (1) dicantumkan dalam RBA/Perubahan RBA dan
DPA /Perubahan DPA.

Pencantuman ambang batas sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) berupa catatan yang memberikan informasi besaran
persentase ambang batas.

Presentase ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kebutuhan yang dapat diprediksi, dicapai,
terukur, rasional dan dipertanggungjawabkan.

Ambang batas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
digunakan apabila pendapatan BLUD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf a, huruf b, huruf c
dan huruf e diprediksi melebihi target pendapatan yang telah
ditetapkan dalam RBA dan DPA tahun yang dianggarkan.

Pasal 8

Pendapatan BLUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (2) huruf a, huruf b, huruf ¢ dan huruf e
diintegrasikan/dikonsolidasikan ke dalam RKA SKPD pada
akun pendapatan daerah pada kode rekening kelompok
pendapatan asli daerah pada jenis lain-lain pendapatan asli
Daerah yang sah dengan obyek pendapatan dari BLUD.

Belanja BLUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3)
yang sumber dananya berasal dari pendapatan BLUD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf a, huruf b,
huruf ¢ dan huruf e serta sisa lebih perhitungan anggaran
(SiLPA) BLUD, diintegrasikan/dikonsolidasikan ke dalam
RKA SKPD pada akun belanja daerah yang selanjutnya
dirinci dalam 1 (satu) program, 1 (satu) kegiatan, 1 (satu) sub
kegiatan, 1 (satu) output dan jenis belanja.

Belanja BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dialokasikan
untuk membiayai program peningkatan pelayanan serta
kegiatan pelayanan dan pendukung pelayanan.

Pembiayaan BLUD yang terdiri atas penerimaan pembiayaan
dan pengeluaran pembiayaan diintegrasikan/dikonsolidasikan
ke dalam RKA SKPD yang selanjutnya diintegrasikan/
dikonsolidasikan pada akun pembiayaan pada SKPKD selaku
Bendahara Umum Daerah.

Pasal 9

Penyusunan RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
dilakukan melalui aplikasi.

Format RBA sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubernur ini.



(1)

(1)

(1)

(2)

Pasal 10

Tahapan dan jadwal penyusunan rincian anggarar
pendapatan, belanja dan pembiayaan yang akan dituangkan
dalam RBA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
disesuaikan dengan tahapan penyusunan Renja SKPD.

Tahapan dan jadwal penyusunan rincian anggaran
pendapatan, belanja dan pembiayaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sebelum tahapan
penyusunan Renja SKPD dan diumumkan melalui aplikasi
berdasarkan instruksi Sekretaris Daerah.

Bagian Kedua
Pengajuan
Pasal 11

Pemimpin BLUD mengajukan usulan RBA kepada Kepala
SKPD selaku pembina teknis untuk dibahas sebagai bagian
dari RKA-SKPD.

RBA yang diajukan kepada Kepala SKPD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditandatangani oleh pemimpin
BLUD.

Pasal 12

RBA yang merupakan bagian dari RKA-SKPD yang telah
disetujui dan ditandatangani oleh Kepala SKPD diajukan
kepada PPKD.

RKA-SKPD  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dicantumkan dalam rancangan peraturan daerah tentang
APBD.

Pengajuan RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan jadwal dalam ketentuan
penyusunan RKPD.

Bagian Ketiga

Penetapan

Pasal 13
Setelah rancangan peraturan daerah tentang APBD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) ditetapkan
menjadi peraturan daerah, pemimpin BLUD melakukan
penyesuaian terhadap RBA untuk ditetapkan.
RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digunakan

sebagai dasar penyusunan DPA untuk diajukan kepada
PPKD.



Pasal 14

Tahapan dan jadwal penetapan RBA mengikuti tahapan dan
jadwal proses penyusunan dan penetapan APBD/Perubahan
APBD.

(1)

Bagian Keempat
Perubahan
Pasal 15

Pemimpin BLUD dapat melakukan perubahan RBA dalam
tahun berjalan dan dilaporkan kepada PPKD.

Perubahan RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
berakibat dan/atau tidak berakibat pada perubahan DPA.

Pasal 16

Perubahan RBA yang berakibat pada perubahan DPA
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) merupakan
perubahan yang mengakibatkan perubahan nilai jenis
belanja serta melampaui ambang batas.

Perubahan RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
mengikuti ketentuan perubahan yang berlaku pada tahapan
perubahan APBD.

Pasal 17

Perubahan RBA yang tidak berakibat pada perubahan DPA
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2), meliputi:

a. perubahan rincian belanja yang tidak melebihi pagu
anggaran dalam jenis belanja; dan

b. perubahan rincian belanja yang melebihi pagu belanja
namun masih dalam pemanfaatan ambang batas.

Frekuensi perubahan RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

BAB III

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 18
RBA yang telah disusun berdasarkan peraturan perundang-
undangan sebelum berlakunya Peraturan Gubernur ini, tetap
berlaku dan digunakan sebagai dasar penyusunan APBD.
Penyusunan RBA melalui aplikasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 9 ayat (1) dilaksanakan paling lambat 2 (dua)
tahun sejak Peraturan Gubernur ini diundangkan.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 19

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, ketentuan
Pasal 25 Peraturan Gubernur Nomor 165 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah, dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 20
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Desember 2020

GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTAJAKARTA,

ttd
ANIES BASWEDAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Desember 2020

Pj. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ttd
SRI HARYATI

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2020 NOMOR 51054

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO HUKUM SEKRETARIAT DAERAH
PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

s

/

YAYAN YUHANAH
NIP19650824 1994032003



LAMPIRAN

PERATURAN

IBUKOTA JAKARTA

NOMOR

124 TAHUN 2020

TENTANG
RENCANA

BISNIS

LAYANAN UMUM DAERAH

FORMAT RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN
A.  RINGKASAN RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN PENDAPATAN,
BELANJA DAN PEMBIAYAAN

ANGGARAN

GUBERNUR DAERAH KHUSUS

BADAN

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

...........................................

RINGKASAN RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN
PENDAPATAN, BELANJA DAN PEMBIAYAAN

TAHUNANGGARAN 20XX..(2)

NO

Uraian

Sumber Dana

Jumlah
(Rp)
20XX

TA 20XX

1..(3)

2..(4)

3...(5)

4...(6)

PENDAPATAN

Pendapatan BLUD

APBD

LN

Jasa Layanan
Hibah

Hasil Kerja Sama
Anggaran
Pendapatan
Belanja Daerah
Lain-lain
Pendapatan Badan
Layanan Umum
Daerah yang sah

Jumlah Pendapatan

BELANJA

Pendapatan
BLUD

SiLPA APBD

BELANJA OPERASI

1.

Belanja Pegawai




Jumlah
, Sumber Dana (Rp)
No Uraian 20XX
TA 20XX
1..(3) 2...(4) 3...(5) 4...(6)
Pendapatan .
BLUD SiLPA | APBD
Belanja Barang
2.
dan Jasa
3. | Belanja Bunga
4. | Belanja Lain-lain
BELANJA MODAL
1. | Belanja Tanah
o Belanja Peralatan
" | dan Mesin
Belanja Gedung
3.
dan Bangunan
Belanja Jalan,
4. | Irigasi dan
Jaringan
5 Belanja Aset Tetap
* | Lainnya
Belanja Aset
6. :
Lainnya
Jumlah Belanja
PEMBIAYAAN

Pendapatan BLUD

PENERIMAAN PEMBIAYAAN

Penggunaan Sisa
Lebih Perhitungan
Anggaran Tahun
Anggaran
Sebelumnya
(SiLPA)

Divestasi

Penerimaan
Utang/Pinjaman

Jumlah Penerimaan Pembiayaan




Jumlah |
No Uraian Sumber Dana (Rp)
B 20XX
TA 20XX
1..(3) 2...(4) 3...(5) 4...(6)
Pendapatan BLUD
PENGELUARAN PEMBIAYAAN
1. | Investasi
2. | Pembayaran Pokok
Utang/Pinjaman
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan
Ambang Batas : ....% (7)
.................. D~ NN £ <1
Pemimpin Badan Layanan Umum Daerah,

(ttd)
(nama lengkap)
NIP.

Petunjuk Pengisian Rencana Bisnis dan Anggaran BLUD (Pendapatan, Belanja
dan Pembiayaan):
(1) Diisi dengan nama unit pelaksana teknis dinas,
Contoh: RUMAH SAKIT UMUM DAERAH CIPAYUNG;
(2) Diisi tahun anggaran yang direncanakan;
(3) Kolom 1 (satu), diisi dengan nomor urut pendapatan, belanja, pembiayaan;
(4) Kolom 2 (dua), diisi dengan uraian pendapatan/ belanja/pembiayaan.
a. Pencantuman pendapatan diawali dengan uraian pendapatan
selanjutnya diikuti dengan uraian jenis pendapatan diterima oleh BLUD;
b. Belanja diawali dengan pencantuman uraian belanja selanjutnya uraian
belanja dikelompokkan ke dalam belanja Operasi dan belanja modal;
Dalam kelompok belanja operasi diuraikan ke Jjenis-jenis belanja;dan
Dalam kelompok belanja modal diuraikan ke jenis-jenis belanja.
c. Untuk pembiayaan diawali dengan pencantuman uraian pembiayaan
selanjutnya uraian pembiayaan dikelompokkan ke dalam penerimaan

dan pengeluaran pembiayaan;



(5)

Dalam kelompok penerimaan pembiayaan diuraikan ke jenis-jenis
penerimaan pembiayan; dan

Dalam kelompok pengeluaran pembiayaan diuraikan ke jenis-jenis
pengeluaran pembiayan.

Pengisian kolom 3 (tiga) sebagai berikut:

a. Pendapatan:
Potensi pendapatan pada jenis pendapatan jasa layanan, hibah, hasil
kerja sama, dan lain-lain pendapatan badan layanan umum daerah
yang sah diisi dalam kolom Pendapatan BLUD;
Potensi pendapatan pada jenis pendapatan anggaran pendapatan
belanja daerah diisi dalam kolom APBD;

b. Belanja:
Setelah menguraikan belanja kedalam kelompok dan jenis belanja, jenis
belanja dibuat berdasarkan sumber pendanaan untuk mendanai belanja
dimaksud. Sumber pendanaan jenis belanja dimaksud berasal dari
Pendapatan BLUD, SiL.PA dan APBD;

c. Pembiayaan:
Pengisian jumlah pembiayaan sesuai dengan jumlah yang direncanakan
menurut jenis pembiayaan dalam kolom Pendapatan BLUD.

Pengisian Kolom 4 (empat) sebagai berikut:

a. Pengisian jumlah pendapatan, diisi dengan jumlah perkiraan
pendapatan yang direncanakan menurut kelompok dan jenis
pendapatan,

Jumlah menurut kelompok pendapatan diisi dengan jumlah hasil
penjumlahan dari seluruh jenis pendapatan berkenaan;

b. Pengisian jumlah belanja secara horizontal sesuai dengan jumlah yang
direncanakan menurut kelompok dan jenis belanja,

Jumlah menurut kelompok belanja diisi dengan jumlah hasil
penjumlahan dari seluruh jenis belanja berkenaan;

c. Pengisian jumlah pembiayaan, diisi dengan jumlah perkiraan
pembiayaan yang direncanakan menurut kelompok dan jenis
pendapatan,

Jumlah menurut kelompok pembiayaan diisi dengan jumlah hasil
penjumlahan dari seluruh jenis pembiayaan berkenaan;

Diisi usulan persentase ambang batas BLUD untuk tahun anggaran
yang direncanakan;

Diisi tanggal, bulan dan tahun.



‘uejedepuad 1suajod wojoy eped [ejo], UeBUIp ISUp UeuRAe] BSEBP uejedepusd sUslod [e101, (I
rexIa] usuele] jure) veinyersd ueSusp sup (Uedelsp) g wojoy ((
‘rreSuad /awnjoa weSuap exp Jrrey ueBuap sup (ynfy) £ wooy |
‘ueuefer stusf eped uenyes ueSuasp ISP (weus) g woroy |

‘ueuehey stual eped eSuad /otunioa ueBuap sup (ewr) g wooy

‘Jurey edrey ueSuop sup (edwsa) 4 woroy |
‘ueuefe] esel jodworay rep stuap uedusp sup (enp) g wojoy |
Emﬁm\mﬂmwm.ﬂﬁﬁmmm@cumﬁZsSEoG E.mmcuﬁﬂwmﬁﬂﬁmm:ﬁoﬁovm :u
ﬁ
A

{Buruasar spoy jrexIs) ueInyerad UeyIeseplaq Sumuaial opoy Isup (¢
‘Uespeueous.p Suel uere$iue unye; ISP (g
“DNNAVAIO HYNEVA WNWA LINVS HYIANY ‘qoIU0) ‘sBUIp STUNa) euesye[ad Jun eureu uefusp sup  (7)
! uedueInay]
{11)~ ueueleq sep uejedepuad 1SUS30J [230],
10
01)" £ B Fxeg=9 (8) ¢ (L) ¥ 9 ¢ (S) 2 1
uedueraloy uejedeplad 1SU304 uenjeg MesuUag /ownioA Jirey, ueuele] stuap ON

ueuefe] esep (g) [XX'XX'X'XX]

(2)” XX0T NVIVDDNV NOHVL NVLVAVONHd NVIVDONY
NVIVOONV NVJ SINSIH YNVONTI
AHV ...........................................
VIAVIVE VIOMNG! SNSNHY HYIHVA ISNIAOYG HVINISHWNAd

NVVAVIHNHd NVQ ‘VONVIHE ‘NV.LVAVANAD NYIYOONY NVIONIY 'd




'TEUTWON TeIN woloy Bped [ejo], ueuap 1S1p yeqri] ueredepusd 1susjod [e10],
‘JBqIy JBINS JOWOU UeFuap 1s1p (wreus) g wojoy]

"UBGIH [BUTWON Te[IN weSuap sup (ewy) g wojoy

B[S, S{BPLL/IBNLIAY, :yeqry stuaf weBuop 1sup (yedws) 4 wojoy

‘UBQIH Maquiad 11uf) /ISUBISU] Burey UESusp s1up (e3n) ¢ woroy

‘UBqLIR|IP Sued UBqIY UerRIn Uesusp 1SUp {enp) g wojoy

‘geqiy ueiedepuad jnun towou Ue3usp ISUP {NIES) T WO0]

‘Buruoxal opoy wedoel wernjelasd UesIeseplaq Suiusyal opoy ISup
‘UBNeUBOULIIP Suek uBredsue unye) 1sup

“ONNAVAID HYNAVA WNNN LBIVS HYWNN "qojuo) ‘seulp stusje) euesyerad yun eursu UBSUIp ST
: uBdueIn oy

—
o
—
=

RSN CN SN

(0T " yeqiy ueyedepuag 1ISU910d 18107,

6)" 9 (8¢ () » 9" ¢ (S IRF7 (b) 1

UeSUeIalo] [EUTON Te[IN UEqIH STuap UBqIH [Hoquind Uered() ON

yeqry (g) xx'xx'xxxl

{€)" XX0Z NVIVODNY NNHVL NVIVdVANEd NVIVOONY
NVIAVDONV NVA SINSIE VNVONAY
A.Hv ...........................................
VIAVIVE VIOMNEL SNSNHY HYAAVA ISNIAONJ HVINISHNEJ




TEUIION Te[IN wojox eped [ejo], ueuap sup uref Feyrd ueSusp euresefIoy [1sey uejedepusd 1susjod [e1o0], (01)
‘S3id redsue], ‘rouroN uwefusp ISIp (Weus) g wojoy
‘ewes elroy [eUIWOU refiu ue§uop ISTIp (Bwiy) g urojoy] |
‘uesnyerp Sued eurese[1ox s13[qo ueSuap sup (redwo) 1, uofoy |
‘eureselos] e1jur sestuedio /qrun/ Istrejsut weSusp 1sup (eSn) ¢ wopoy
‘uwesnserp Suek ewesefiox uejerdoy uerein uefusp Ismp (enp) g wrojost |
‘urel Jeyrd ue3usp ewrese 1oy Iisey uejedepuad nin Iowou ueSusp ISIp (ryes) 1 uooy |
‘Burusyal opoy| Jres(1s] ueInjelad UEIeSepIaq FUIULaI opOoX| ISup |
‘ueyeueouaIp Fuek urreSiue unygey srp - (
“DNNAVAID HYIAYA WANA LIVS HVINNY :4ojuo) ‘seurp stusfe euesye[od jrun sureu uesuop 1sup  (7)
: uedueIsioy

{01)" urer steqid ueStap ewreselIoy Isey uejedepusy 159104 1810,

6" 9 (8) S 2y 9 ¢ 6z BT

uesuelalay] [EUTUWION TefIN H2lq0 BINN ueieln ON

eweg eliay 11seq (g) [XX'XX'X'X'X]

(€) XX0z NVIVDONV NNHY.L NVIVAVANTd NVIVODNY
NVIVDONY NVA SINSIH YNVONFN
:”v ..........................................
VIAVAVL VIOMNEl SNSNHM HYNAVA ISNIAONd HYINNANAD




‘Herun woloy eped [ej0], uBsusp sup yes Suek ang ueredepusd uref-ure ueredepusd 1susjod [e10], (6)

*OUIN[OA UBBUSP [[BXID [EUIUON FelIN UESUSD ISP (BUr]) § wo[oy] (8)

‘owunjop 1od ueyedepuad susjod [BUTION Te[iN ueduap 1s1up (yedws) 4 wojoy (2)

‘euILranp uek yes 8uek qnig ueledepusd urel-ure ueyedepuad 1sualod swnjoa uedusp sup (e8n) ¢ 3s(e)(0)>¢ {9)
‘yes SueL yeisep uejedepusd Ule[-ure[ Ueroul uesusp 1sup (enp) g wojoy] (q)

‘yes 3uek qn1g uejedepusad ure[-urerq ueyedepuad jrun Jowou uBSUSD ISUP (nyes) | wooy b)

‘Buruafar apoy| Jresis; wernyerod UE{IBSEPIaq SUIUSHT PO ISTID e)

(

(
‘uespeueouanp Juek uereSsue unyes sup (Z)
"ONNAVIO HVIAVA WNNN LDIVS HVINNY “yojuo) ‘seurp stuxs} Buesyelad jiun gureu uesuap ISTp (

. uBSUBILOY

(6) yes Buek anig uejedepusd ure| ure] ueredepuad ISU210 1810,

B yxgl=¢ (2)" v 9] ¢ (S W1

gerwnp [EUILION Te[IN SWINJOA uerein ON

qes 3ued and weedepuog urep-ureq (g) [XX'XX'X'XX]

(2)" XX0T NVIVODNV NNHVL NVILVAVANId NVIVODNVY
NVIVOONVY NVA SINSIH VNVONT
A.Hv ...........................................

VIIVAV VLOMNE! SNSNHY HVAAVA ISNIAONd HVININENE




VTS ‘ANd ueyedepusy Lrep [eseieq pnsyeunp eftrefsq (1)
nqrp 3uef eftre[eq stusf yerwunf ueSusp ISP vUeq Joquing 61
‘IserouUnWsy uUeseySusy Te10], woloy eped [e30) Isnp remedod eluejeyg Te30], (81)
‘vedepey] ueremeSodey viresus: undneye ueremeSodsy snye)s ueBusp eN18) UeBuess1o 1sTp (selsq yedws) 41 wojoy (41)
‘unyejes euwrelss remeSod 1sersUmel 1rep [e10} Uexedniow (sejeq €8n) 1 wooy (gT1)
‘weeuesuap Suek usresiue Unyelss werep remesed [serountuer ueng e[l 1sup (sefsq enp) g1 wojey (s1)
‘ueing zod remeSed iserountue:r yejun{ isup (sejeqes) 11 wojoy +1)
‘TemeSad 1sezsunwes usrsyeoy 1sTp (ynindes) 01 wojoy e1)
‘remeBed elrox esew weng 1SHP (Ueniquuss) g wojoy] (z1)
‘TeameSod elrey esEW UNYE) ISP {wedelep) g woroy  (171)
“(dIN) Temesed snpur sourou tsup (ynfm) £ wopey (07)
‘Temedod weyrprpuad rsup (weue) g wopoy ()
‘TemedSed uereqel 1sup (eu) g woy  (g)
‘remeBod nue] (e88ue) 1sp (yedws) 4 ooy (2)
‘remedod sue] yedwe) 1sup (e8R) ¢ woloy  (g)
“SNd remeSed euren [sup (enp) z wojoy (s)
TemeBsy elireteg Jnin roulou ueBusp 1sup (myes) 1 Wojoy (+)
‘Butueses 9poy resss) uermyeied uesresepisq Fulueser opoy ISUp  (g)
‘reeUesuenp Sued uereSBue unye; snp (z)
*ONNAVAIO HYNEVA NNN LIIVS HYANY 1401tuoes ‘seup spuse) euesyejed Jrun uren weSuep isnp (r)

stuef ueruepusd ssquing ‘pnssyewnp sfue[aq rsuepusw ymyun uveuepusd soquns ueNIeseplsq 1

: UeBueIeloy
vdIis .
Q71 ueredepusyg (61) Bueq soqung
(81) " Temedad vfueeg TejoL
} (81)” . - . . . - . . . . . .
VAVRR 4 Grxin=gr | SV TGO 1| €U 01 |1 6| (1) 8 |lo1) 2 )9 ®'s | Wy | (e )z )1
e e
ISEISUTIUSY UBng | Yerunp, | ueiseyeoy | ueing | unyeg $wey | yedws
ueBuels}ey ue[seydusd dIN UBIPIPUS | ueyeqep Ie .HH_. L Tesmedad eurey | oN
Teor, ISBISUNUISY efioy ese ﬁmmmum.,w wm dway,

SNd serunmay eaedag sfuejag
reseBoq efuersg (e) [xxx]

(Z) " XX0% NVIVODNY NAHVL ISY¥EJO VINYTEH NYNYOONY
NYIVOONV NVA SINSIE YNVONTN
AHV AR I
VIAVAYE VIOMNEL SNSNHY HYIEVA ISNIAONd HYINRHZWAd




VTS
‘ang veredepusy uep peselsq pasyewnp elirefeq stusf ueeuepusd Jequing ‘Pusyewlp efur[sq reveplaWw Jynjun ueeuepusd Iequins uesieseplsq yenqip Fuek efueleq stusf wepmn( ueBusp Istp eue(] Jequing ez)
‘uensey3usd rejo], wojoy eped [eio) UBBUSP ISTUP §NJ UON remeSsd Jnjun ese { uep Buereq eluejsq rejo], (z2)
‘redspay] Ueremededely vueous undneje treremedadal snyeys weusp jreis) ueduers)ay sTp (seeq uedeep) g1 woloy  (17)
funyeyss eurelss weSueluny wesusp unieiss euwrelss yoxyod le? wep weyewn(usd wesedriowm {selsq ynlmy) 41 wooy  (07)
‘UexeueIUaIIp Bues rereddue unifelss urerep remeded weFuelun) uemq e[wnl 1sup (sejeq ureus) g woroy  (61)
‘emnq 1ed remedsd weduelun) qepunl 1s1p {sefeq ewy) g1 wojoy {81)
‘IseisUNaI Ueydelsusia umpeq Fued (Jn1g Jnun remesed ugduelun} usisyeoy 1SUp (sejeq Jedws) 1 wooy  (41)
‘reyelreousIp Buek Ueregdire uniejas weep remeded fodod ed wemnq yequnl ISITp (se[aq B3n) £ wojoy] (o1)
‘Temedad ojod e 1s1p (se[eq Enp) 71 woloy  (g1)
‘reme¥ed smyels 1sup (selsges) 11 wojoy 1)
‘remedad elray Bsew Ueng ISup (ynindss) o1 wooy  (g7)
‘Temedad elioyf vsew unye; Isup (Ue[quiss) g uiojoy (1)
‘SNd UON resme®ad Jenuoy [N iSp (tredefsp) g woroy (1)
"SNd UoN resedad srenuol sowou sup [yni) 4 woey (o)
‘remeided wesIprpusd 1sTp (wreus) g woey  (g)
‘Temedsd ueyeqel 1sup (eun|) g woroy  (g)
‘remedsd 1nye] regsuey 1sup (redure) p woroy ()
‘remedsd 1rqe| yedws) IsTp (esn) ¢ woroy ()
{SNd UON remeded Bureu ISUp (enp) g woloy  (g)
‘SNd UoN remeSaq esep wep Fuereq elUelsg jnun 1outou wedusp I1slp (nyes) T wojoy] {+)
‘FUIUeNa1 spoy Jrexls) uenyeiad uesIesepleq FUiusNel spoy sup e)
‘UexeuesURNp Fuek uerediue unye; sUP  (7)
ONNAYAIO HYHEVA WANN LIVS HYIWNN Yyojuoy ‘SEUIp SIIY5} eussyelsd N vUTel UEsusp sup (1)
uesueislayy

V4TS

anig veyedepusg (e2) eueq tequing

(2Z) SNd uop remeSeg ynjun ese ( wep Suereq eluersg [ej0],

SNd BopN reme¥o vser uwep duereq efuerog
esep wep Fuerng wluesyg (g) [x-xx]
(2) XX0Z NVIVODNY NOHVY.L ISVIEdO VONVIEZE NYIVOONY
NYAVOONY NV SINSIE YNYONTT
(x) =
YIAVIVL VIOMNE] SNSAHY HYagvd ISNIACYd HYINTNIW A

ot




'VaTs ‘anTg weredepusy Lep fessreq pnsspeunp sfueiaq sfuel uesuepusd toqumg ‘pussBwp efuesq reuBpusm yjun ueeuepusd I9qUIS UENIGSBPIS renqip Bued eftepeq suaf wepen( treBusp sup v 1equms

61)

‘qerum, wolox epsd Birereq elireoq eped ejol [sup Buereq efresd [BI0], 81)

Sfeled vep wetyes e8rey weSusp uedop unye) weepsiued eusousy wep veyermmfusd vsyednism (seieq jedms) $1 woEs]  £1)

feltreraq UepUL wep renyes whrey seye yeled TP (seieq €8n) o wopy  91)

‘eleleq weulr Lep uenyes eirey st (Seleq Bnp) 7 wopoy ST)

‘wepe{raq UMEY I13qUISSA( OIS BSIS 1s7paad uiBuemp (Jognq smsewis) uredap unyel Wweymyngsy wep sHp (sBroqas) 11 wopoy 1)

Hrogmq wesyBquUIElp) werefisq une: uemaisd Ueresemod Byer-eye: Ue3usp Yequre)p wedsp wnye) weynIngs LULOUsT Lrep 18gp (mamdss) o1 wopoy  €1)
“19nq UG UTeyningay Ye[mm{ Isup (WeNqmss) ¢ woey 71

*UBMNq g] UeSUsp UEXIENIP Weellaq unte) wererewod vyel-eyer [1seq wep sup (wedersp) g wopoy  171)

‘Uredsp uniye; rEYMINgGsY Uedusp Burmyp ‘werelisq Unye) weepeiuad HEQUIAIP NE[ Unye) 3jo3s ests wedumymsd 0sey ep sup {yni) £ wopey o1

“Usrelisq unyey UBepssuad [1sey Lep SIp (weus) o wooy  {g)

‘uereliaq unyer eped vemq 1sd Usresemad ejer-eyer wedumgied nsey 1sTp (e ¢ woy (g}

‘NTE] Unye, 13qIesa(] JUe vped sureudo 3oa)s sey 1stp {yedws) 4 wofoyy  {z)

‘OILT ‘msdes] o[qe] @ Yojuod ‘eftrejsq Wepuw wep wenges UeNIESEPIoq 1sup (edn) ¢ wopoy (g}
LIV STUsl-sTuaf uesusp sup M1y efuejeg-
¥eq0 stus(-stusp UBduSp ISTP 18qO Blueeg-

1 yojuoo ‘BAuueNodwopeuad uesusp FENSos efiefeq UBOLLI 1sTIp (enp) 7 woloy c}

‘Buereq eltreyag ynum Jomou weBUSp ISUP (nyes) | wojoy] )

‘BUTUSNaI 9poy weNIs) wemnyersd UENTBSBPIS BUTUSNaI SPOY ISP e)

‘trexewreOUINIp Bues ueressus unye) 1SUp z)

ONNAVIIO HYNAVA WNNN IDIVS HVINNY YOYUOY ‘seutp STUNo] Buesyeled Jun vureu uedusp 1sUp 1)

siqeq rexped eAuyens Sued [p

uemoy uexed vlueped -
mdng efuereg -
uexe19) dusreq eluerag -
IV efirereg -
MLV eluerag -
1890 ®©fueleg -
: ymum edirerejuerp 84 esel uep $uereq efuersqp uerenpiusd enmss ynun wexeunsip yedep M1 wWooy
! UB3uelIs]ay
vd1s -
anig qﬂmamog__ {61)"* ¥ireq 1aqumg
(81) Buereq efuepg w100
(1) -(erxzrx . . 1) (e1) . (1) (ot} (remaer . . . . . .
1)+ Grxrn) =pr| OO ET OO R | Oy 6xs)+g)=01 | V76 |pomarrxg -gl| xe) O+t)=1 (6} o &) g W | e @z ) 1
(1-xx%07)
{x30z) unen (xx0t) . 41 (z->c¢07)
yermnp Feleq M_dmm uespedusd TNY¥ UweyImnga)] uemq (x¢0z) ungey (-xx08) saq s FXX0E) unyel BIERS Ueng Isquesag | venies werexn ON
TeL] Ispng J01s BSIS 1SYIpald od werexemad
BUBOUS UEBIDLISg TeYIINGay ueepeduag N HO)S BSIS

Foereg vfoejeg
wop wep Huureq efweisq (g) [xx %]

(g} 50007 NVEVDONY NNHVYL ISVIAIO VONVTEE NVIVOONY
NVAVODNY NVQ SINSIE VNVONTY
{g) = e
VMYV, VLOMNEl SNSNHY HYNAVA ISNIAONJ HY.INRIAWHES

17




V4TS ‘aN1d uejedepusy rrep resessq pnssewip efueraq srusf weeuepuad _Bqung ‘pnseup )

efueraq reuepusw ynun ueeuepuad 19qWns uesIEsEpIaq Tenqrp SueA efirejaq stusf qerwn{ wedusp s1p eueq Iaqung 1
‘qewny wojoy eped esep efueraq eped ey ISHp esep efuefag re1og, (171)
Heled uep wenjes eSrey weSuap uedsp unye) urepesuad euroual 1rep ueyermnluad vesfedniow (ynfng) 4 woloy  (01)
‘efuereq uepuLr LIEp UBNYES esrey seje yeleq sup (weus) 9 woroy  (p)

‘eleraq wepull rep wenyes Brey sIp (ew) ¢ wooy (8)

‘UENJeS UBYIeSepIaq swnyoa yeraum{ snp (yedwo) 4 wojoy (2)

‘efueaq ueroull Lrep uenjes UBYIESEPIIQ ISTIP (B8N) ¢ woloy  (g)

‘eAuuesodworsgduad ueBuIp 1rensas elfue[aq UBIOULL ISTIP (BNp) ¢ wooy]  (g)

‘esep eluereg jnin towou ueduap SUp (njes) | wWojoy ()

BUruss[a1 apos Jrex1sy vernjerad UBNIESEPIIQ SUTUINI IpOX ISP (g

‘ueseuROUANp Suek uereSTue unyel sup  (g)

“ONNAVAID HVMAVA WNINN LINVS HVINNY o3tos) 'SEUIp STUN[9} Buesyerad yrun eureu weSusp sup (1)

! UBBUBIN I
vdTiS ..
AT woredeptoag (¢1) eueq 193quing
11) eser eluejag @10,
(01)" (9XGSXp)+(GXp) = Z (6)" 9 8¢ )+ {9) ¢ G ¢ (O
yerwnp efeq ueneS vdreyy IWNJOA uenjey uereln ON

esep efuerag
esep uep Juereqg efuersyg () xxx]

(¢) XX0Z NVIVODNY NNHVL ISVYHdO VINYTHE NVIVOONY
NVIVODNV NVA SINSIF YNVONTA
A‘Mv ...........................................
VLAVIVE VLOYMNGI SNSNHY HYHAVA ISNIAONJ HV.ININAWA

(2




Taquing ‘pnsiyeunp efire[sq reurepusm yhyun weetepuad J9qUInS
‘gerun woloy eped eLuure| esel

vdTIS ‘aN’'1g weyedepusq rep [eseisq pnsyewsp eluelaq snal ueeuepusd 1)
ueNIesepIag yenqgrp Suel efirejaq stus [qerom( ueBuasp BUp BUR( Isqung €1
uep Suereq efueraq eped rejo 1sTp vAuuTe| BSEP UEP Suereq efireleg rejoy,  (z1)

‘uenjes eErey uefusp smnyoa uverneyrad vexednrsm (wedeisp) g woroy  (171)
fefrels q werouwr rad wenjes e3rey weSusp sup (Yynfng) 4, woroy  (01)
‘renyes ueBusp SUP (mreus) g wmoioy  (p)

‘goyuod ese ueereynamad veellayad sexgisads weSusp TP (enp) 7 Wojoy
‘eduure] esep wep Suereg efuelpg ynm zowou ueSusp ISP (nyes) 1 woloy
{BUTIRYa 9poy JreNIs] uemyessd UeNTesepiaq SUrayeI 9poy ISHp
Uexewecusp Sues vereSiue unye; STIp

“DONNAVAIO HVIAVA WAWN LDIVS HYINY youo) ‘seurp sty euesyerad jun emeu wesusp ISTp

P nun eduerejuep 34 esel wep Suereq efuersqip werenpsuad enwss ynyum ue

#wnioa weSusp 1sUp (ewry) g wooy] (
‘wenyes weFusp sUp (redws) 4 woroy  (4)
‘swmnioa wedusp 1sup (eSn) ¢ woioy (

S00T unuey, esiry Suefiy] o

Mde/1 oV

=

SRS

e

FepIq efuerag -
SeIpay efirelag -
wege1ss eftuejag -

ueereyremwad eftrelag -

Heun3mp yedep tur wopoy

! weBueralay]
vdTs .
an’1g veredeptsg (1) eweq 19qumg
(21) " eduure esep uep duereq elueeg rejo],
1) LXs¥¢gl=g 1) 2 6] o 8)" ¢ 2 v o ¢ Sz (2
ermmp uenjeg edrel SHIOA uerern oN
UeSUMIYIsd Weury

eduure] esep uvp Suereg efuelog
esep oup Fuereq efuepsyg (g)- [¥x-X]

(2) XX0T NVIVDONY NNHVI, [SYIAIO VONVTAL NVEAVOONY

NVAVODNY NVA SINSIH YNVONTA
HHV ..........................................

VIAVIAVY VI0ANG! SNSNHY HYAAvd ISNIAOUL HYINEANA

el




VdTIS ‘dng ueredepusy 1rep [eSBIoq pnsyewp efueaq (c1)
stusl ueeuepuad 19quing ‘pussfewnp efuereq reuepuUS YNJUN ureUBpUd I9qUWINS UeINIESEpPIaq venqrp 3ues efueroq srusf yepunf uedusp 1sup BUR(Q lsqung €1

‘yepun e woioy eped eAuurey esel uep Suereq efueaq eped [e101 1STIP BSUng elureeg rejo], (z1)
‘eunq efueaq ueSueiojoy ue3uap 1s1p (wede[ap) g woroy (11)

‘uewefuid edueure; ueSuop edunqg ueresaq ueresiod uesuniiyrod vesedniow (Uynfmy) L woroy  (g1)
“.MBY, NEJe ,ueinqg, uesuop ISTIp (weus) g woey  (g)

WY/ uemq yerunf ueSusp sup (ewy) g wooy  (g)

‘eSunqg yerwm/[ ueeinsyiad ue3uop sup (yedws) 4 woroy (2

‘e3unq sseiuosiod ueSuap ISP (E81) ¢ wooy (g

Nt Nt

‘uewreluid syosod eueousl UeSUSp ISTp (BNP) g Wwooy (©

‘edung efuejag jnin lowou uesusp sup (nyes) 1 woroy (&

‘Burusxa1 apoy Jrexro) urInyBIod UBHIESEDISQ FUIUadal 9poy sup (g

‘uesfeurOULIIp Suek UereSsue unyel sup (g

"ONNAVAID HVIEVA WAWNA LBVS HYINY [401uo) ‘seurp Stu¥9} euesyerd Jrun eureu ueguop snp (1)

N Al et

T uesueIoloy
VdTIS .
arrig teredepuog (€1) eUeq I9qUNg
(z1) " e8ung eftreloq rej0y,
. .. . (2)~ (e .
(11 s 1) [exp)= 2 ) 9 8 o vewe v o kg | 9 € o) () 1
uBgurINIIY 1e10, HMEU/ uBIng Hey/uemng MMMMMw qeme % uewrelurd yoxo4 ON

edung efuerog (¢) [x'xX]

(2) XX0Z NVIVODNY NOHV.L ISVIHIO VONVTEL NVIVOONY
NVIVODNY NVA SINSIE VNVONTY
AH v ...........................................
VIAVAV V.LOXMNEI SNSNHY HYAEVA ISNIAONd HY.ININANH]

1




VATIS ‘an1g ueredepusd 1ep [eseioq pussewrp efue

199 stusf ureuepusd soquing ‘pnsyeunp efrersq

feUTpUaW 3njun ueeuepuad I9quINS UBNIESEPIaq yenqrp Jued elueaq sjusf gerwn{ uedusp 1sup eue(] Isqung 1)
‘yerun wopoy eped urel uref efwelaq eped 12303 ISup ure ure efueeyg rerol  (g1)

‘uenyes Bdrey uedusp swnjoa ueresiad uesredniow (uwederop) g wooy {11)

“efuereq ueroull Jod uen)es B3rey uedusp s1Up (ynfm) 2 woros  {071)

‘uenyes uegusp ISNUp (Weus) 9 wojos] {6)

‘omwN[oA ueFusp ISP (ewiy) G WOOy] (])

‘uenyes uesuap sup (yeduws) 4 wojoy| {2)

-awnyoa ueduap sup (e3n) ¢ wolos]  (9)

“elueloq ueoul sup fenp) g wopoy  (g)

‘urer-urer] efue[og jnJin Jowou UBSULD SUP (Nyes) [ woos]  (4)

‘Buruoxas apo3] eI} ueinyesad UEIeSepIaq SUIUSXal POy ISP (¢)

‘uesfeuBOULIIp SueA wereSsuE unygel sup  (g)

“ONNAVAID HVIEVA WNIWN LIIVS HYINY "JoIuoy ‘seurp s1ux9) euesyerad jlun eureu wesuap sup (1)

‘UedurInloy]
Vd IS "
Gnid weredepuog (€1) Bueq J9qUING
(g1) uret ureq eluerog [e30]

1) zxcx¢gl=8g (01) " 2 69 ] (8¢ (Z)" v 9 ¢ (S T

gerwn uenjeg edrey SHNIOA uerein ON

UBSUNIYIo] UWEIOUTY :

NVIVOONVY NVA SINSIH VNVONH

(1)
VIdVAVE VIOMNEL SNSOHM HYIAVA ISNIAON HV.ININANA]

GI

urer-ure] efuerag (g) [x'x xI

(€) XX0Z NVIVDONV NNHV.L ISVIAdO VONVTHEI NVIVODONY




Vd'TIS ‘dN'1d ueyedepuay Lrep [eselaq pnssreunp efireraq
stus[ ueeuepuad Iaquing ‘pnsyeunp eluelaq reuepusw ynjun ueeuepuad IoqUINS UesIeseplaq ¥enqrp Suef elireraq stusf Uewn{ ueSusp 1s1p eueq Isquing €D
‘Jerwnp woloy eped yeue; efueraq eped [e103 ISHP Jeue] ueepedusd [epol efueleg reiwol, (g1)

Hqaydq snseuwrsy) aqrp uexe 34 yeue) eSrey ueeariad uedunimyad uesedniow (uederap) g woroy (17)

‘qiydq esejussiad ueSuap ISup (Yynfni) £ woroy  (g7)

‘Jeue] seny uenjes uesusp IsTp (weus) g woroy  (g)

‘qeue) sen ueuap Isup (eun) g wopoy (g

‘Jeue) elrey ueesniisd uesuap Isup (jedws) 4 woloy (g,

‘Jeuey ueeungguad vueoua:r ueduap sup (eSy) ¢ wooy {9

‘TaqIp uexe Sues yeue; ISex0] weSuap sup (enp) g wooy (g

‘yeue] ueepefusg Tepoy eluelag 1nuan Jowou ueSuap sup (nyes) T wooy (%

‘Burusor opoy| jrexIa} ueInjerad UeqIeseplaq Butusya1 spoy 1SUp (¢

‘UeyrUesUALP Suel ueredsue unye; sup - (g

“DNNAVAIO HVIEVA WNNN LIMVS HVANY '4ojuo) ‘Seurp stussy euesselad yun euwreu ueSusp 1sTp (1

: wegueIalay]
V4TS .
anig veredepusyg (€1) eueq 19qUIng
(1) geuey, ueepesus ] [epop elrelog [ejo],
I LXSXp)+ (CXp) =8 01] Z 6) 9 (8" ¢ v 9" ¢ S ¢ R
qerwnp Heleq uenjeg sejpueny uenyeg ediel] Isexsadg suered SiUa[/ gueled owe N ON

qeue], ueepeBusg repoyy efuepdy (g) [xx ¥ x Xl

(2) XX0Z NVIVODNY NNHVL TVAOW VONVTEE NVIVDONY
NVIVOONY NV SINSIE YNVONHN
AHV ...........................................
VIAVIVL VLOMNEI SNSNHY HYIAYA ISNIAOYd HYININAWA]

gt




"Vd'TIS ‘dN1g uejedepusd 1Iep [eseIaq pus3eunp efuejaq stusf ueeuepusd

Iaquing ‘pnsyewip efre[aq reuepusu ynjun uveUBpPULd JoqUINS UeNIeseploq jengip Suek eluereq stusf yerwn{ ueSusp ISP BUR(] JaquIng €1)
Uuep uejerelad [epoy eltrerad 1ejo], (gr)
‘(31efed ynsewray) [foqrp uese 84 Suereq eSrey ueeirsiiad uegduniiyted uesednist (uederop) g wojoyy  (171)
Mefed osejussiad ueSusp sUp {ynfng) 4 woroy  (g7)
‘Buereq uenyes ueSuep 1s1p {weus) g wopoy  (p)
-8Uereq yepwnf{ wesusp 1sup (eunyy) g wooy  (g)
‘Suereq eSrey ueeiniad uesuop sup jedus) 4 wooy] {2)
‘Buereq sexyisods ueSuop ISUp (e8n) ¢ wojoy ()
‘eqIp SueL Juereq siuof ueSusp ISTIP (enp) g wWooy  (g)
‘UISSN Uep UBjE[RIs] [ePOoy BIUB[ INUn I0UuIou ueguop ISUp (nyes) | wo[oy  (4)
BUruoxar apoy] jresia) wernyeiad uesIeseplaq Sutuayal apoy sup (g
‘ueeUeROUSIIp Suek uereSiue unyw) sup  {g)
“ONNAVAID HVIAVA WANN LINVS HYINNY “qoyuoy ‘seulp stuyo) euesyerad pun eureu uesuop sUp (1)
: ueBueIaloy
vdTs -
Gne Geedeptog (1) eueq Joquing
{g1)" UISOW uep Uejerels] [epojy efuerag [e10],
D" LXSXp)+SxXp) =39 o1}~ 2 6" 9 (8) ¢ v 9 ¢ (5 ¢ W1
uenjes
ygejunp selfeq uenjeg | semueny wSrey seMisadg Suereq stuep/ Suereqg vurey ON

UISSIN UEP ueje[erad Jepoly Bfueled (g) [XX XX X]

(€) XX0Z NVIVODNV NNHV.L TYAON VIONVTHE NVIVDONY
NVAVODONV NV SINSIH YNVONTH
A.Hv ...........................................
VILAVIVL V1O3NE! SNSNAHY HVYEAVA ISNIAONL HYINIIHWAL

L1




VATS ‘an1g ueyedepusd 1ep reseiaq pusyewp efuepq smwef ueeuepuad 1squng )

‘pusyewIp efue[oq reURPULW }NJUN UBRURpULd Iaquins uesresepioq yenqip Suek efuefeq stus( qerum| ueSusp sup BUR(Q I9qUUNG (e1
‘gerunp wopoy] eped ueungueg uep Bunpoan efuerog eped rejoy Istp ueuNgueyg UEp Junpan) [Bpoy efueog eio], (1)

‘(refed ynsewrs)) veunsueq uep gunpe8 wveyequreusd neje ueyeqnrad e3rey ueeiniiod uwedunyiuisd ueedniow (vederop) g wojoyy (17)
Hefed ssejuasiod ueSusp rstp (unfmy) 2 worosyr (o1)

‘Teungueq neje/uep uedunpsg uenjes UESUD ISP (weus) g woroy  (g)

‘weungueq neje Sunpod el weSusp sup (euny) g utojoy |

‘ueunsueq uep Sunped uveyequreusd neje ueqeqniad erey ueeinirod ueSusp sup (yedws) 4 urojoy]

‘ueunsueq uep Funpss ueyequreusd neye ueyeqnrad ueBusp sup (eSy) ¢ wojoy {

‘ueel1oyod ueremn ueSusp 1smp (enp) g wopoy
mﬂmzsmﬂmmﬂmwwnﬂwocﬁmwoﬁ mﬁﬂﬂomuaspoﬁoz Smmzowwwuwﬁamw:ﬁoﬁom A
A
A
A

)

¥)

‘Surusyal opoy| JexIs) veinjerod UexIeseproq Sutueyol spoxy sup (g

‘uexeuesuLIp Suek weregsur unyey isup  (g)

“DNNAVAID HYAAVA WNANN LIVS HVINMY ‘qojuo) ‘seulp stuxs; vuesyeled jun eureu ueBuop sup (1)
! UedueInoy

vdaTs .
anie ueedepuag (e1)" euRQ IoqUIng
(z1) " veunBueqg uep unpay Tepo elte[og rejoy,
Q1) LXSxXpJ+(SXp)=38 01)" 2 69 8¢ v @) ¢ ST w1
Juereq
gerwnp Aelfeg uenjeg sejiuenyy uenjeg edrey Isexysadg stusp/ Buereq eurey ON

ueunBueg wep Funpay [epoly efueeg (o) [x¥'X"X"X]

(2) Xx0T NVIVODNY NNHVL TVAOW VONVIAS NVIVODNV
NVAVODNV NVA SINSIE YNVONTH
HHV ...........................................
VIAVAVL VIOMNEI SNSNHY HYIEVA ISNIAOY HYINNAWHT

8T




Vd'TIS ‘dN1d ueyedepua Lrep [eseraq pnsyewIp elueraq srusf ueeuepuod

Iaquing ‘pnsyewip eftuelaq reUBPULLI JNjUN teeuepuad I2qUINS UM IBSEBPIaq renqrp ued efuelaq stusl yepmnl UBFULD ISP BUB(] I2qUING €D
‘gepwn > wojoy eped uefuirel uep 1seSLy ‘uerel eluerag eped 210} ISIp ueSuLe uep seduj ‘uele[ (epoy vluerag ®ol, (z1)

‘(refed ynsewo)) ueSurrel wep ISeZLN ‘uerep ueyequreuad neje ueyeqniod eSrey ueenyiod uesunyiyrad uesedniow (wederep) g woros;  (17)
Tefed osejuosiad ueSuap Isup (Uynfny) 2 wojoy  (g1)

‘weelrsyod seny uenjes UBBULP ISTP (WIeUs) g u1o[oy] (6)

‘ueSurrel uep 1seSuy ‘werel ueelroxod yerwn( uegusp 1sUp (ewny) G wopoy  (Q)

-ueBuirel uep seSin ‘uerep ueyequreusd neje weyeqniod eSrey ueeirsiiod ueSuop ISP (yedws) 4 wofoyy  (y)

‘wegurref uep 1seSun ‘uerep uegequetsd neje ueyeqnrad uesuap ISup (e8n) ¢ woroy (9)

‘ueelioxod uerein UeSUSP ISP (enp) g urofoy  (g)

‘ueSurre uep 1seSL] ‘uerer [epo] efUB[eg ININ Iowou ueSuop 1s1p (naes) 1 woeloy  (4)

‘Buruoyal opoy jresIo) UeInjeiod UBNIeSEPISq FUIUSYOL oPOY ISHp  (g)

‘ueeuROULND SUe urIeSSUe unyel sup  (g)

"DNNAVAIO HYIEVA WNN LIMVS HVINNY [gojuo) ‘seurp stuye) euesyerod Hun ewreu UBFULp 1SUP  (7)

: UBBueRI)eY
vdT ..
ROaE zﬁmmmmﬁw (€1) eUeq 19qUING
(¢1)" weSuwrer uep 1se8] ‘Uerer (epoly elueg Tejo],
U LXexp)+(GX1) =8 (01" 4 6l 9 {8 s (2% 9" ¢ (S ¢ b1
sueregqg
yepwn qeled uenjeg sejnueny ueneg efiey seyyisadg stuap/ Suereq eurey ON

ueduier wep 1se8uy ‘uefep [epoly efuviag (o) - xxxxX]

(€) XX02Z NVIVODNVY NNHV.L TVAOW VNV TII NVIVOONY
NVIVODNY NVA SINSIE VNVONTN
:”v ...........................................
VIAVAVL VLOMNEI SNSNHY HVIAVA ISNIAONA HVININANAD

61




V4TS ‘an1g ueledepuod 1rep [eseiaq puisxeuwnp efuelaq stuef Ueruepuad
Jequing ‘pnsyeunp efUeleq reuepusuw yrjun ueewepusd Joquins ueeseploq jenqrp JueL eftrefoq stusf yenunf wegusp sup BUBJ IoqUIng €1
‘gerwmn wojoy eped e{uure] dejs) jose efuerog eped Tej0] 1sUp BAUUTE dejo], 198V [epoly elueeg rejo, (1)
‘(srefed snsew1al) aqip wese 84 Buereq vSrey ueeniiod ueSunynyied ueyedniow (uededop) g wojoy  (171)
efed osejussiod uwedusp sup (ynfny) L woroy  (01)
‘Suereq uenjes uedusp sup (ureus) g wooy] (6)

“Buereq yeunf weSuop 1sup (eun|) g wopoy;  (g)
Buereq e3rey ueeisiod weSuop Sup (yeduws)  wojoy (2)
‘Buereq seygrsads ueSusp 1sTp (e8n) ¢ woroy; (9)
‘[oqIp Sued Buereq stusf ueSusp ISUp (enip) g wojoy (g)
‘eduure] dejag, 198y [epopy elue[og nin Iouwou ueFUIp ISUP (nyes) ] wojoy ()
‘BUIU9NaI 9oy Jesie; urinjelsd ueyJeseplaq SUTUSH2I PO ISP (€)
‘ueseUeOULNp Sued uereggue unye) ISHp (z)
“DNNAVAID HVIAVA WNNN LIVS HYWNY Y030y ‘SeuIp stuxo) euesie[ed JUN Bureu weBuop sup (1)
! reBuriooy]
G CREE QMWHMM (€1) euRg Joquing
(¢1) " ehuure dejo], 195V [epoly eluelog (210,
U LXsxp)+(Sx4) =8 [ (01] 2 679 (8 g (L) v 9 ¢ (8¢ b)) 1
yerwung seleq uenijeg SBINURNy] uenjes esrey 1sexysadg Buereq silo[/ Sueleqg BWEN ON

eAuurer deja], 395V [epoly efueieg (g) [XX'X'X"X]

(€) XX0Z NVIVODNY NNHVL TYAOW VLNVIEL NVIVODDNY
NVAVODNV NVJ SINSIE VNVONHTY
AHV ...........................................

VLAV VIOXMNGI SNSNHY HYAAVA ISNIACYd HVININEWNA]

07




'VATIS ‘dn1g ueiedepusd Liep [esersq pusyeunp efuereq stusf ueeuepusd Isquing ‘prisyelp

efueloq rewepus ymun veeuepuad Isqums uesreseploq jenqip 3uek efueloq stusf yerunl wefusp 1sup eue( equng €1
‘Yepum p wopoy eped eAuure] jose efuerog eped rejo; 1sup eAUuuTe] 198y [ePOJ Blfue[eg el (1)
‘(refed snsewroy) yengip uesie Suek ueefroxfod eSrey ueeiniiod ueFunygrad uesednrow (wedersp) @ wojoyy  (17)
efed asejuasred ueluop Isup (ynfm) 4 woyos;  (01)
-ueelroyod uenjes weguop 1sup (weus) g wojoy  (6)
‘ueelrovad yepwn( weSusp 1snp (ewry) g woroy  (g)
‘Isuejmsuoy eirey veeiniiod ueFuop sup (edwo) 4 wooy (2)
‘ueelroxad sesmseds weSuop Isup (esn) ¢ wojoy  (g)
‘weelioyad stuof ueSuop 1sap (enp) g woros]  (g)
‘eAuure] 19sy [epolj efueeg jnin lowou ueSusp ISP (Njes) | wooy] ()
{BuTusyaI 9poy JresIo) weinjeisd ueslesepraq Sutusyal opoy sup  (g)
‘uexeuesuaInp Suek uvereSsue unyey isup  (g)
“DNNAVAID HYIAVA WNKWN 1DIVS HVIANY ‘yojuo) ‘seurp stusa) euesyerod jiun eurey uesuap sup (1)
: wredueIsisy]
YVdTIS .
arie weedeptog (€1) euweq roqung
(¢1)" eAuure] 395y [BPON Elue[og (€300
0" (LXSXpJ+ SX4) =38 0D £ 6) 9 (8)" s v 9) ¢ Sz 2
uenies suereq
yepumn e Nefeq uenjeg | seynueny wrey 1sexyisadg stuap/ Suereg eurey OoN

eduure] jasy [epoly efueleg (g) [xx XXX

(2) XX0T NVIVDDNY NNHVL TVAOW VONVIAS NVIVOONY
NVAVDONY NVJ SINSIF YNVONT]
AHV ...........................................
VIAVIVE VIOMNEL SNSNHY HVIAVA ISNIAOYd HY ININHANEL

1¢




"BAUWINOQog urIBgSUY unyge], veresduy ueiedepusd YIqo] BSIS 18)94014 TeNIN wreSusp rsp ( (
L eduwinipqog ueressuy unygey, ueresgsuy ueyedepusd yIqoy eSIS, ueduap sup ( (

YATIS ISY24014 NN Iowou UBSUSP ISP (N3es) | Wo[oy] (

‘Buruadar opoy yesIs) weinyerod UBNIESBpIoq SUrusyal opos smp

‘uBsBUBOULID SueA uBIeSur unygel sop |

B3N) ¢ woo3]
BND) g woroy

"DNNAVAIO HVAAVA WNWN LBIVS HYINNR Y0Iu0) ‘Seurp Sruse) euesyerad jun eureu ueSusp wnp (1)

(0l ¢

(S

VdTIS Is¥9401g

uerein

(2) XX0Z NVIVODNY NAHVL NVVAVIHINAd NVVIARIANAd NVIVOONY

NVAVOONY NVA SINSIH VNVONTA
A._“v ...........................................

VLAVIVE VIOINEI SNSNH HYIAVA ISNIAON] HVINIIHWAd

44

VdTIS 1s¥2401d (g) [x'x %]




"TE[IN tofoy eped 1230} weSusp 1STp 1SeISOAI] 2301,  (6)

‘ISEIS0AI(] UBSueI0)ey ueSuop sTUp (ewr) ¢ wooy  (g)

‘uerresuad reru weSusp ISTIp (yedwo) {, woroy  (y)

‘treyRorad unyey ueguop sup (e8n) ¢ wopoy  (g)

‘uesnserp Sued 1se)saal uelersoy ueremn ueSuop STp (enp) g woroy  (g)

JISBISaAI(] J0IN J0Wou ueguap TP (nyes) 1 wopoyy ()

‘Buruasjar opoy Jrexisy vernyersd UBNIESBPISq SUIUSyo1 opos Isup  (g)

‘ueyeueOUlnp Sued uereSiue unyey ISP (g)

“ONNAVAID HVIEVA WANN LISVS HYINNY ‘4oIuo) ‘seurp STa] Buesyefod Jrun ewreu ueSusp sop (1)

: ueBueIa}ay
(6) SEIS2AI( TEIO],
(8¢ () v (9) ¢ ()¢ )1
UBSUBIIIY Te[IN Ueya[019d unye], werein ON

Iseysaarq (g) [X'x'x]

(2)" XX0¢ NVIVODNV NNHV.L NVVAVISINEd NVVINININTd NVIVOONY
NVIVOODNV NVA SINSIF VNVONTN
AH v ...........................................

VIAVIV VILOINGI SNSNHI HYYAVA ISNIAONJ HVININHEWNAd

54




"qerwml wojox eped 12107 wBSULp SII(] uewelurd /Suein ueewIOUY] TBI0],
‘uewrefurd /Suein veewiiouad sjoxod yerwn/ weguop 1s1p (ureus) g woyoy]
‘uewrefurd e3unq ssejuosrod ue3uop 1SUp (Bum]) G wWOoY]

‘uewefuraad nysem exguel uegusp sup (yedws) 4 woo3]

‘weurefurd uesrroqmow Suek jrun /1sueisur ueduop sup (e8n) ¢ woT03]
-uenrefurd /Suein ueemIIIOUd] URIBISON uereIn uegudsp ISUp (enp) g woroy
‘Buein ueBRUIIOULG ININ Jowou UeSUop ISTIP (NIBS) [ WO[Ooy]

‘BUTUoNaI 9poy JreN I} urInyBIod UBYIESBPIOQ SUIUSaI POy ISP
‘ueyeUROULMp Sued veredfue unie) ISTIp

‘DNNAVAID HVIAVA WNWN LIXIVS HVIANY "Yo1uo) ‘Seurp S1uxo) Buesserad Jun eweu uesusp SIp
: uBgdurIagoy]

&=

v i

AT

(1)

(01) uewreltnd /Suein UeeLIoUog re10],

(6)" 9

(8 ¢ v (o) ¢ (S

)1

terwng

(%) B8ung NPEM BBUEl | Uenre[ul] [oquiag Terel)

ON

uewefurd /3uein ueewrousyg (g) [x'X'X]

(2)" XX0Z NVIVDONY NNHV.L NVVAVIHNId NYVINIIANTd NVIVODONY

NVAVDDNY NVA SINSIE YNVONTA
AHV ...........................................
VIAVIVE VLOMNE] SOSNHY HYYAVA ISNIAONJ HY.LNIdHWEd

144




"ISBISoAU] TeTIN wojoy eped [ej03 ueBUSp ISTIp ISBISOAU] B0,

‘ISBISOAUT UBBUBISOY UBSUSD ST (eurn) g wojoy

-ueHeNp Suek 1SBIS0AU] reIN uBBusp Isup (edws) 4 woroy

‘ISBIS9AUL Niem BySuel ueSuop ISIIp (B313) ¢ wojoy]

‘ueqNeNp Suek 1SeIsoaur stusf ueSuop ISTIP (enp) g wooy]

‘ISBIS9AU] JNIN JOWIOU UBSUSp ISP (nyes) 1 wooyy

‘Buruoxas apoy Jres19y wernyesad UBHIBSBPISQ SUIUS3DI 9O ISP

‘ueseuedsuaIp uek uereSsue unye; snp

*ONNAVAIO HVIAVA IWNNN LBIVS HYNN qojuoy ‘seulp sTus9) euessered Jiun Bureu uesuop sup (1)

IBETECEET

: uedurI9)9y]
(6) " 1sE3S0AUT B3O,
(8) ¢ (L) v Q)" ¢ ST (b)" 1
tuefueIoloy] ISB]SOAUL TB[IN npem exguep uereln ON

Iseyseauy (g) [X'x-X]

(2) XX0T NVIVOONY NNHVI NVVAVISNE] NVIVQTADONAD NVIVOONY
NVIVDONVY NVA SINSIE VNVONTY
AHV ...........................................
VILAVAV VLOMNEL SNSNHN HYAAVA ISNIAONA HY.LNINANE]

ST




‘Herwne woloy eped [e101 uegusp 1Sup ueurefuid /3ueln xoxog uerefequad re10],

‘ueurefurd /3uein syosjod uerelequiad ye[unQ wedusp ISUp (ewi]) ¢ Wooy]

‘uewelurured nmisem exFuel Uesuap sup (1edurs) 4 wiojoy]

‘ueurelurd uesrequew Juek jun /1Isueisur ue3uep Ismp (e8n) ¢ wooy

‘uewrelurd /Suein syosod uerefequiog UBIRIN UBSUSP ISP (BNP) g W00y

3o3[0q urIBARQUISJ JNIN IOWOU uB3USp ISP (NIES) [ WOooy

‘Burueser apo3| J1ex10] URINIRISd uesjresepiaq Juruoxes opos| ISup

‘uexeurOULIIP SueA ueIeSsue unye;} sup

“DNNAVAID HVIAYA WNNN LINVS HVINNY "yoruo) ‘seurp srus{el euesyered jun eureu Ue3usp Ismp

(6
(8
(2
(9

(s
(+
(e
td
(1

)

: uedueia)oy

(6) " wewrelurd /Suen o304 UeTeAeqUing 0101

(8) ¢ (2 ¥ (9 ¢ ()¢

b 1

Uerun NPeM BYSuep | ueure[Ulg oquag uerein

ON

uewefluld /Suejn qoxyog ueredequagd (g) [x'x %]

(z) XX0T NVIVDONV NNHV.L NVVAVISWE] NVIVATIONAd NVIVHONY

NVIVDONV NV SINSIH YNVONTA
AHV ...........................................

VIAVIV] VLOINA] SNSNHY HYIAVA ISNIAONI HVINIIHWNHd

9¢




27

C. PERKIRAAN HARGA
Merupakan estimasi harga jual produk barang dan/atau jasa setelah
memperhitungkan biaya per satuan dan tingkat margin yang ditentukan
seperti tercermin dalam tarif layanan untuk melakukan perhitungan

potensi pendapatan.

D. BESARAN PERSENTASE AMBANG BATAS
PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN
FORM PERHITUNGAN USULAN PERSENTASE AMBANG BATAS
TAHUN ANGGARAN 20XX ..(2)

Form Perhitun:an Usulan Persentase Ambang Batas

Target Realisasi
No Tahun | Pendapatan Pendapatan Selisih Persentase
6=(5:3x
1.3 2.4 3 ..(5) 4 ..(6) S (4-3) ..(7) 10(5) (8]
1 20XX-3
20XX-2
3 20XX-1 |
| Rata-rata ..(9) ]
Keterangan:

(1) Diisi dengan nama unit pelaksana teknis dinas, Contoh: RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH CIPAYUNG;

(2) Diisi tahun anggaran yang direncanakan;

3) Kolom 1 (satu) diisi dengan nomor urut tahun;

4} Kolom 2 (dua) diisi dengan 3 (tiga) tahun berturut-turut sebelum tahun
anggaran yang direncanakan;

(5) Kolom 3 (tiga) diisi dengan Target Pendapatan ditahun berkenaan;

(6) Kolom 4 (empat) diisi dengan Realisasi Pendapatan ditahun berkenaan;

(7) Kolom 5 (lima) diisi dengan Realisasi Pendapatan dikurangi dengan
Target Pendapatan;

(8) Kolom 6 (enam) diisi dengan Selisih dibagi dengan Target Pendapatan;

(9) Rata-rata merupakan hasil penjumlahan Persentase selama 3 (tiga)
tahun dibagi 3 (tiga).

— —
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PERKIRAAN MAJU ATAU FORWARD ESTIMATE

FORMAT RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN PERKIRAAN MAJU ATAU
FORWARD ESTIMATE RENCANA BISNIS DAN ANGCARAN PENDAPATAN,

BELANJA DAN PEMBIAYAAN

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

...........................................

PERKIRAAN MAJU ATAU FORWARD ESTIMATE

RENCANA BISNIS DAN ANGGARAN
PENDAPATAN, BELANJA DAN PEMBIAYAAN
TAHUN ANGGARAN 20XX ..(2)

Uraian

Jumlah
(Rp)
20XX-1

Jumlah
(Rp)
20XX

Jumlah
(Rp)
20XX+1

2 ..(4)

3..(5)

4 .(6)

5 .(7)

Gk N

PENDAPATAN

Jasa Layanan

Hibah

Hasil Kerja Sama
APBD

Lain-lain pendapatan
BLUD yang sah

Jumilah

BELANJA
BELANJA OPERASI

@

—

Belanja Pegawai
Belanja Barang dan
Jasa

Belanja Bunga
Belanja Lain-lain
BELANJA MODAL

Belanja Tanah
Belanja Peralatan dan
Mesin

Belanja Gedung dan
Bangunan
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— Jumlah | Jumlah | Jumlah

No Uraian (Rp) (Rp) (Rp)
20XX-1 | 20XX | 20XX+1
1..(3) 2 ..(4) 3 ..(5) 4 ..(6) 5 .(7)
4. Belanja Jalan, Irigasi

dan Jaringan

S. Belanja Aset Tetap
Lainnya

6. Belanja Aset Lainnya
Jumlah

Surplus/(Defisit)
PEMBIAYAAN

PENERIMAAN
PEMBIAYAAN

1. Penggunaan Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran
Tahun Anggaran
Sebelumnya (SiLPA)
Divestasi

3. Penerimaan
Utang/Pinjaman

N

Jumlah

PENGELUARAN
PEMBIAYAAN

1. Investasi
2. Pembayaran Pokok
Utang/Pinjaman

Jumlah

Pembiayaan Netto

Sisa Lebih Pembiayaan
Anggaran Tahun
Berkenaan (SiL.PA)

.................. e 200 .(8)
Pemimpin Badan Layanan Umum Daerah,
(ttd)
(nama lengkap)
NIP.
Petunjuk Pengisian Rencana Bisnis dan Anggaran BLUD (Pendapatan, Belanja

dan Pembiayaan):
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Petunjuk Pengisian Rencana Bisnis dan Anggaran BLUD (Pendapatan, Belanja

dan Pembiayaan):

(1)
(2)
(3)
(4)

Diisi dengan unit pelaksana teknis dinas/badan daerah;

Diisi tahun anggaran yang direncanakan;

Kolom 1 (satu), diisi dengan nomor urut pendapatan, belanja, pembiayaan;

Kolom 2 (dua), diisi dengan uraian pendapatan/belanja/pembiayaan.

a. Pencantuman pendapatan diawali dengan uraian pendapatan
selanjutnya diikuti dengan uraian jenis pendapatan diterima oleh BLUD;

b. Belanja diawali dengan pencantuman uraian belanja selanjutnya uraian
belanja dikelompokkan ke dalam belanja Operasi dan belanja modal;
Dalam kelompok belanja operasi diuraikan ke jenis-jenis belanja; dan
Dalam kelompok belanja modal diuraikan ke jenis-jenis belanja.

¢. Untuk pembiayaan diawali dengan pencantuman uraian pembiayaan
selanjutnya uraian pembiayaan dikelompokkan kedalam penerimaan
dan pengeluaran pembiayaan;

Dalam kelompok penerimaan pembiayaan diuraikan ke jenis-jenis
penerimaan pembiayan; dan

Dalam kelompok pengeluaran pembiayaan diuraikan ke jenis-jenis
pengeluaran pembiayan.

Kolom 3 (tiga), diisi dengan jumlah perkiraan pendapatan, belanja dan
pembiayaan untuk tahun berjalan;

Kolom 4 (empat) diisi dengan jumlah perkiraan pendapatan, belanja dan
pembiayaan untuk tahun anggaran yang direncanakan;

Kolom 5 (lima), diisi dengan jumlah perkiraan pendapatan, belanja dan
pembiayaan untuk satu tahun setelah tahun anggaran yang direncanakan,;

Diisi tanggal, bulan, dan tahun.

GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ttd

ANIES BASWEDAN
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